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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Di dalam Undang-Undang Dasar RI 1945 pasal 33 

ayat 1. Mengungkapkan bahwa: “perekonomian Indonesia 

disusun sebagai usaha bersama atas dasar asas 

kekeluargaan”.
1
 Dalam pasal ini tercantumnya dasar 

demokrasi ekonomi, produksi dikerjakan oleh semua untuk 

semua di bawah pimpinan atau pemilikan anggota-anggota 

masyarakat. Kemakmuran masyarakat yang lebih diutamakan 

bukan kemakmuran perorangan (individu). Sebab 

perekonomian disusun sebagai usaha bersama berdasarkan 

atas asas kekeluargaan, perusahaan yang sesuai dengan itu 

adalah koperasi.
2
 

                                                           
1 Undang-Undang Dasar Negara RI Tahun 1945 Bab XIV 

Kesejahteraan Sosial, Pasal 33 ayat (1). Jdih.kemenkeu.go.id/fulltext. diakses 

pada 12 Januari 2021 pukul 16.30 WIB. 
2 Suprianto, Skripsi Sarjana: Motivasi Anggota Dalam Melakukan 

Transaksi Simpan Pinjam Dengan Koperasi Unit Desa (KUD)Mukti Lestari di 

Desa Kayu Aro Kecamatan Kampar Utara Menurut Perspektif Ekonomi Islam, 

(Riau: UIN SUSKA Riau, 2013), h.1.  
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Dapat dipahami bahwa dalam pasal diatas 

perekonomian Indonesia disusun sebagai usaha bersama 

berdasarkan atas asas kekeluargaan. Sebagai badan usaha 

pada hakekatnya koperasi memiliki karakteristik dan tujuan 

yang tidak jauh berbeda dengan bentuk badan usaha lainnya. 

Namun, bukan berarti antara koperasi dengan badan usaha 

lain memiliki kesamaan dalam segala hal, karena mau tidak 

mau harus diakui bahwa koperasi memiliki karakteristik 

tersendiri yang tidak dimiliki oleh bentuk badan usaha lain.  

Ekonomi koperasi membahas tentang peranan ilmu 

ekonomi dalam mengembangkan koperasi. Ilmu ekonomi 

yang dimaksud terutama dari ilmu ekonomi mikro karena 

koperasi dipandang sebagai unit usaha yang mempunyai 

tujuan ekonomi. Hanya saja ada perbedaan tujuan ekonomi 

koperasi dengan unit usaha yang bukan koperasi. Umumnya 

unit usaha yang bukan koperasi bertujuan mencari 

keuntungan maksimal, sedangkan koperasi selain bertujuan 

mencari keuntungan juga melakukan pelayanan kepada 

anggotanya.
3
  

                                                           
3 Hendar Kusnadi,Ekonomi Koperasi, (Jakarta: Lembaga Penerbit 

Fakultas Ekonomi UI, 2005), h. 15. 
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Berbicara tentang kesamaan badan usaha koperasi 

dan badan usaha yang bukan koperasi sama-sama bertujuan 

untuk memperoleh keuntungan semata. Namun disisi lain 

koperasi memiliki ciri yang khas yaitu anggota koperasi 

memiliki identitas ganda, sebagai pemilik sekaligus sebagai 

pelanggan atau pengguna jasa koperasi. Sebagai pemilik 

maka anggota diharapkan dapat memberi kontribusi pada 

koperasi baik berupa modal, pelaksanaan program serta 

pengawasan demi kemajuan koperasi. Sebagai pelanggan, 

anggota dapat memanfaatkan berbagai pelayanan usaha 

koperasi. 

Pada saat ini masih banyak orang yang belum 

memahami betapa penting nya peran koperasi sebagai salah 

satu sektor usaha perekonomian Indonesia. Masih banyak 

orang yang menganggap koperasi hanyalah lembaga 

keuangan biasa. Namun kenyataanya koperasi merupakan 

salah satu dari tiga sektor usaha formal dalam perekonomian 

Indonesia. Dalam kegiatannya, selain menekankan pada 

kepentingan sosial dan ekonomi, kegiatan ekonomi juga 

menekankan pada kepentingan moral. 
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Maka dari itu dengan keberadaan koperasi diharapkan 

mampu mewujudkan kesejahteraan masyarakat di Indonesia. 

koperasi dikatakan berhasil atau sukses jika mampu 

meningkatkan kesejahteraan anggotanya. Koperasi dapat 

mensejahterakan anggotanya, karena ia menciptakan nilai 

tambah dari usaha mereka. Dalam hal ini, semakin baik 

kinerja koperasi, maka semakin besar kemampuan koperasi 

mensejahterakan anggotanya.  

Koperasi dibagi menjadi dua yaitu koperasi umum 

dan koperasi syariah. Koperasi syariah memiliki pengertian 

dan peran yang sama dengan koperasi umum. Namun 

koperasi syariah menggunakan konsep Syirkah Mufawadhoh 

yakni sebuah usaha yang didirikan secara bersama-sama oleh 

dua orang atau lebih, masing-masing memberikan kontribusi 

dana dalam porsi yang sama besar dan berpartisipasi dalam 

kerja. Maka masing-masing partner menanggung satu sama 

lain dalam hak dan kewajiban.
4
 

Koperasi syariah selain memiliki prinsip 

kekeluargaan, koperasi syariah juga menganut prinsip-prinsip 

                                                           
4 Salmi Yuniar Bahri, Nova Hari Santhi, Faktor-faktor yang 

Mempengaruhi Kinerja Koperasi Syariah di Kabupaten Lombok Timur, (STIA 

Muhammadiyah Selong), h. 17. 
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yang berlandaskan kepada syariat-syariat islam, dengan 

begitu koperasi syariah tersebut diharapkan mampu 

mewujudkan kesejahteraan masyarakat dengan prinsip tolong 

menolong. Koperasi syariah perlu di kembangkan karena 

melihat sebagian besar penduduk di Indonesia itu mayoritas 

muslim. Dengan begitu selain tercapainya tujuan bersama 

para anggota koperasi, dengan adanya koperasi syariah kita 

dapat menyatukan giroh umat muslim khususnya dalam 

kegiatan berekonomi, yang pada akhirnya akan membuahkan 

hasil kerjasama yang harmonis. 

Di Indonesia sendiri sudah banyak koperasi-koperasi 

syariah yang berdiri, bahkan koperasi syariah sudah dapat 

bersaing secara kompetitif dengan koperasi-koperasi umum 

lainnya. Salah satu koperasi syariah yang terkenal di 

Indonesia yaitu adalah Koperasi Syariah 212. Koperasi 

syariah 212 di resmikan pada tanggal 06 Januari 2017 yang 

bertempat di Andalusia Islamic Center Sentul City Bogor, 

yang di gagas oleh Eka Gumilar. 
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Setelah pertama kali di resmikannya pada tahun 2017, 

lalu beberapa tahun kemudian koperasi syariah 212  mulai 

berkembang, hal tersebut terbukti dengan mulai banyaknya 

koperasi-koperasi syariah 212 yang berdiri di berbagai 

daerah di Indonesia, salah satunya koperasi syariah 212 yang 

ada di kabupaten lebak. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka 

penulis tertarik untuk menganalisa dan melakukan penelitian 

dengan judul “Aspek Motivasi dan Orientasi Anggota 

Koperasi 212 (Studi Kasus Pada Koperasi Syariah 212 

Lebak)”  

Alasan penulis mengambil judul diatas adalah : 

Pertama untuk mengetahui motif-motif dan orientasi apa 

saja yang membuat para anggota tertarik bergabung di 

Koperasi Syariah 212 Lebak tersebut. 

Kedua karena  memang belum ada orang yang melakukan 

penelitian dengan judul tersebut sehingga penulis tertarik 

untuk mengambil judul tersebut. 
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Ketiga penulis ingin mengetahui lebih lanjut aspek 

motivasi dan orientasi anggota koperasii syariah 212 

lebak.sehingga menjadi alasan penulis tertarik untuk 

mengambil judul tersebut. 

Alasan mengapa penulis memilih Koperasi Syariah 212 Lebak 

sebagai objek penelitian adalah: 

Pertama karena peneliti berasal dari wilayah atau daerah 

tersebut sehingga membuat peneliti tertarik untuk melaksakanan 

penelitian di Koperasi Syariah 212 Lebak tersebut karena lebih 

dekat dengan tempat tinggal, mudah dijangkau dan ekonomis. 

Kedua penelitian dilakukan di Koperasi Syariah 212 Lebak 

adalah karena ingin mengetahui kegiatan apa saja yang di 

lakukan Koperasi Syariah 212 lebak sehingga membuat peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian di Koperasi Syariah 212 

Lebak tersebut. 

Kesenjangan antara harapan dan kenyataan: 

Koperasi syariah 212 Lebak hadir untuk mengatasi 

kesenjangan ekonomi antara si kaya dan si miskin, minimnya 

penguasaan umat dalam asset produktif nasional, kecilnya 
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kepemilikan umat dalam berbagai sektor,besarnya potensi daya 

beli umat yang tidak dikoordinasikan dengan sistematis dan 

terstruktur, juga masih jauhnya perekoomian umat dari prinsip-

prinsip syariah. Maka di perlukannya gerakan ekonomi 

berjamaah yang dilakukan secara professional dan penuh amanah 

yang mampu mendatangkan kesejahteraan dalam tataran individu 

atau keluarga serta mampu mewujudkan izzah (kemuliaan) dalam 

tataran keumatan. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Pembatasan masalah merupakan usaha untuk 

menetapkan batasan-batasan dari masalah penelitian yang 

akan diteliti. Pembatasan masalah berguna untuk 

mengidentifikasi faktor mana saja yang tidak termasuk ruang 

lingkup permasalahan yang akan diteliti. 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka 

pembatasan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini 

adalah : 
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1. Motivasi para anggota untuk mengikuti Koperasi Syariah 

212 Lebak. 

2. Orientasi para anggota pada Koperasi Syariah 212 Lebak. 

3. Perusahaan yang akan di teliti yaitu Koperasi Syariah 212 

Lebak. 

4. Topik masalah yang akan menjadi fokus penelitian ini 

adalah mengenai aspek motivasi dan orientasi anggota 

Koperasi Syariah 212 Lebak. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka penulis 

merumuskan masalah pokok sebagai berikut : 

1. Bagaimana Motivasi Anggota Mengikuti Koperasi 

Syariah 212 Lebak? 

2. Bagaimana Orientasi Para Anggota Pada Koperasi Syariah 

212 Lebak? 

 

D. Fokus Penelitian 

Sebagaimana telah dibahas  di latar belakang 

masalah, dalam penelitian ini penulis fokus penelitian hanya 
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pada aspek motivasi dan orientasi Koperasi Syariah 212 

Lebak 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian yaitu : 

1. Untuk mengetahui bagaimana motivasi anggota 

mengikuti Koperasi Syariah 212 Lebak. 

2. Untuk mengetahui bagaimana orientasi para anggota 

Koperasi Syariah 212 Lebak. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian yaitu 

a. Manfaat bagi penulis: penelitian ini dapat menambah 

pengetahuan dan wawasan serta mampu 

mengaplikasikan teori yang telah diperoleh selama 

perkuliahan. 

b. Manfaat bagi perusahaan: dengan adanya penelitian ini, 

dapat menjadi kajian awal untuk prospek kedepan yang 

lebih baik terkait penerapan dan aktivitas perusahaan 

yang efektif dan efisien. 
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c. Manfaat bagi akademik: hasil penelitian ini diharapkan 

dapat dijadikan bahan masukan  atau referensi untuk 

melaksanakan penelitian lebih lanjut dalam dunia 

akademik. 

 

G. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Adapun beberapa ringkasan penelitian terdahulu yang 

relevan yang telah penliti baca adalah sebagai berikut: 

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Rizka Rahman 

mahasiswi jurusan Perbankan Syariah Universitas Islam 

Negeri Antasari, dengan judul penelitian “Analisis Motivasi 

Terhadap Keputusan Menjadi Anggota Koperasi Syariah 

Arrahmah Banjarmasin”. Untuk memperoleh data yang di 

perlukan, jenis penelitian yang digunakan berupa deskriptif 

kualitatif, dan metode yang digunakan oleh penelitian 

tersebut adalah wawancara dan dokumentasi kepada tujuh 

anggota Koperasi Syariah Arrahmah Banjarmasin. 

  Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa 

pertama, terdapat dua motif motivasi yang membuat anggota 

memutuskan menjadi anggota Koperasi Syariah Arrahmah 
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Banjarmasin ada motivasi intrinsik dimana pelaksanaanya 

sesuai dengan syariat Islam dan terhindar dari riba, serta dari 

keinginan diri sendiri untuk menjadi anggota dan motivasi 

ekstrinsik karena biaya administrasi yang murah, pelayanan, 

keamanan, letak yang strategis, dan saran dari pihak luar. 

Kebutuhan anggota mencakup lima kebutuhan yang pertama 

adalah kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan keamanan, 

kebutuhan sosial, kebutuhan “esteem”, kebutuhan akan 

aktualisasi diri. Kedua, sumber informasi yang diperoleh 

anggota sehingga memutuskan menjadi anggota Koperasi 

Syariah Arrahmah Banjarmasin adalah keluarga, teman, dan 

media sosial.
5
 

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Eki Wijayanti 

mahasiswi jurusan Ekonomi Syariah Intstitus Agama Islam 

Negri Salatiga, dengan judul penelitian “Pengaruh 

Pengetahuan Tentang Koperasi, Motivasi Berkoperasi Dan 

Kualitas Pelayanan Terhadap Minat Menjadi Anggota 

                                                           
5 Rizka Rahman, Analisis Motivasi Terhadap Keputusan Menjadi 

Anggota Koperasi Syariah Arrahmah Banjarmasin (Skripsi S1, Universitas 

Islam Negeri Antasari, Banjarmasin; 2019). 
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Koperasi Pondok Pesantren (Koppontren) (Studi kasus pada 

santri mahasiswa Pondok Pesantren Al-Falah)”. Dalam 

penelitiannya, penulis menggunakan metode kuantitaif 

dengan mengolah data primer melalui kuesioner yang 

diberikan kepada santri mahasiswa di pondok pesantren Al-

Falah yang berjumlah 150 responden dengan teknik 

Stratified Random Sampling (sampel acak bertingkat). Data 

yang diperoleh diolah menggunakan alat IBM SPSS statistic 

23. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini melalui uji 

instrumen, uji asumsi klasik, analisis regresi dan uji statistik.  

Berdasarkan hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

pengetahuan tentang koperasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat menjadi anggota, motivasi 

berkoperasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat menjadi anggota dan kualitas pelayanan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat menjadi anggota. 

Artinya untuk menarik minat santri menjadi anggota 

Koppontren, ketika dalam kegiatan berkoperasi, Koppontren 

sebaiknya memberikan reward dalam kegiatan 
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perkoperasian. Sehingga banyak santri yang termotivasi 

untuk menjadi anggota Koppontren.
6
 

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Reza Audia 

mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah Universitas Islam 

Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, dengan judul Skripsi 

“Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan 

Masyarakat Menjadi Anggota Koperasi Syariah 212 (Studi 

Kasus Pada Komunitas Koperasi Syariah 212 Banda Aceh)“. 

 Jenis penelitian tersebut menggunakan metode 

kuantitatif dengan teknik pengambilan sampel menggunakan 

propability sampling dengan jumlah responden sebanyak 41 

responden. Dari hasil penelitiaan yang telah dilakukan 

tersebut, maka peneliti memperoleh hasil kesimpulan sebagai 

berikut :  

Pertama, variabel faktor aktivitas promosi (X1) 

berpengaruh positif terhadap keputusan masyarakat menjadi 

anggota Koperasi Syariah 212. Hal ini dibuktikan dari hasil 

                                                           
6 Eki Wijayanti, Pengaruh Pengetahuan Tentang Koperasi, Motivasi 

Berkoperasi Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Minat Menjadi Anggota 

Koperasi Pondok Pesantren (Koppontren) (Skripsi S1, Institut Agama Islam 

Negeri Salatiga, Salatiga; 2020). 
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perolehan nilai thitung sebesar 3,613 yang lebih besar dai 

nilai t-tabel yaitu sebesar 2,02439 dan nilai probabilitas 

signifikansi 0,001 < 0,05, artinya secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan masyarakat 

menjadi anggota Koperasi Syariah 212.  

Kedua, variabel faktor religiusitas (X2) berpengaruh 

positif terhadap keputusan masyarakat menjadi anggota 

Koperasi Syariah 212. Hal ini dibuktikan dari hasil perolehan 

nilai thitung sebesar 3,569 yang lebih besar dari nilai t-tabel 

yaitu sebesar 2,02439 dan nilai probabilitas signifikansi 

0,001 < 0,05, artinya variabel faktor religiusitas berpengaruh 

secara parsial dan signifikan terhadap keputusan masyarakat 

menjadi anggota Koperasi Syariah 212.  

Ketiga, variabel Faktor aktivitas promosi (X1) dan 

variabel faktor religiusitas (X2) secara simultan atau 

bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap keputusan 

masyarakat 92 menjadi anggota Koperasi Syariah 212. Hal 

ini ditunjukkan dari perolehan f-hitung sebesar 21, 057 yang 
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lebih besar dari f-tabel yaitu 3,24 dan probabilitas 

signifikansi 0,000 < 0,05.
7
 

 

 

H. Kerangka Pemikiran 

Motivasi adalah kondisi psikologis dalam diri 

individu yang menggerakan individu untuk bertindak 

sehingga terjadi perubahan tingkah laku yang disadari untuk 

mencapai tujuan. Tindakan motivasi dapat berupa kegiatan 

yang dilaksanakan guna mencapai tujuan yang diharapkan.
8
 

Hadari Nawawi mengemukakan fungsi motivasi bagi 

manusia yaitu: 

1. Sebagai energi atau penggerak bagi manusia, ibarat 

bahan bakar pada kendaraan. 

2. Pengatur memilih alternatif diantara duaatau lebih 

kegiatan yang bertentangan. Dengan memperkuat satu 

motivasi, akan memperlemah motivasi yang lain, maka 

seseorang hanya akan melakukan salah satu aktivitas da 

meninggalkan aktivitas yang lain. 

                                                           
7 Reza Audia, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Keputusan Masyarakat Menjadi Anggota Koperasi Syariah 212 (Skripsi S1, 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, Banda Aceh; 2019). 
8 Badrudin, Dasar-dasar Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2017), 

h.191. 
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3. Pengatur arah atau tujuan dalam melakukan aktivitas. 

Dengan kata lain setiap orang hanya akan memilih dan 

berusahauntuk mencapai tujuan, yaitu motivasinya tinggi 

dan bukan mewujudkan tujuan yang lemah motivasinya.
9
 

Orientasi tujuan secara konsepual dari sintesis uraian 

diatas adalah sikap indvidu mengenai pencapaian sebuah 

keinginan yang diungkapkan dalam bentuk respon terhadap 

kondisi yang berkitan dengan keberhasilan melalui indikator-

indikator sikap menginginkan tantangan untuk pembelajaran 

(learning) dan sikap menginginkan penghargaan 

(performance). 

Dengan berpegang teguh pada nilai-nilai yang 

terdapat pada Al-Qur’an dan Hadist nabi Muhammad, 

sebagai teladan melakukan bisnis secara profesional. Nilai-

nilai tersebut menjadi suatu landasan yang dapat 

mengarahkan untuk tetap dalam koridor yang adil dan benar. 

                                                           
9 Hadari Nawawi, Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Bisnis 

yang Kompetitif, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2008), h.38. 
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Landasan atau aturan-aturan inilah yang menjadi suatu 

syariah atau hukum dalam melakukan bisnis.
10

 

Sebagaimana dalam firman Allah surat At-Taubah 

ayat 105. 

ُ عَمَلكَُمْ وَرَسُىْلهُ  وَقلُِ اعْمَلىُْا فسََيرََي اّللّه

لمِِ الْغَيْبِ وَالشَّهبَدَةِ  ً عه وْنَ الِه وَالْمُؤْمِنىُْنََۗ وَسَترَُدُّ

 ١ٓٔ -فيَنُبَِّئكُُمْ بمَِب كُنْتمُْ تعَْمَلىُْنََۚ 
Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu, maka Allah akan 

melihat pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-

orang mukmin, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) 

Yang Mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu 

diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu 

kerjakan.” Ayat 105.
11

 

 
I. METODE PENLITIAN 

Metode penelitian pada dasarnya suatu cara yang 

diharapkan mampu menemukan, merumuskan atau 

menganalisis masalah-masalah dalam penelitian agar data-

data yang diperoleh lengkap, akurat dan nyata. Maka 

penelitian ini perlu menggunakan metode yang tepat, metode 

penelitian yang digunakan sebagai berikut: 

                                                           
10 Hermawan Kertajaya, Syariah Marketing (Bandung: Mizan 

Pustaka, 2006),  h.27. 
11 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-qur’an dan 

Terjemahnya (Jakarta: Depag RI, 2009). 
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1. Objek dan Subjek Penelitian 

a. Objek Penelitian 

Dalam penelitian ini, objek penelitiannya 

adalah aspek motivasi dan orientasi anggota 

koperasi syariah 212, lebak. 

b. Subjek Penelitian 

Dalam penelitian ini, subjek penelitiannya 

adalah koperasi syariah 212, lebak. 

2. Jenis Penelitian 

Berdasarkan pada latar belakang dan perumusan 

masalah yang telah diuraikan, maka jenis penelitian ini 

adalah menggunakan penelitian kualitatif deskriptif, 

yaitu penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai 

variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih tanpa 

membuat perbandingan atau menghubungkan dengan 

variabel lain.
12

 

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 

dialami subjek penelitian misalnya perilaku, presepsi, 

                                                           
12 Sugiono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: CV Alfabeta, 1999), 

h. 11. 
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motivasi, tindakan, dan dengan cara deskripsi dalam 

bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus 

yang alamiah. Penelitian  dalam skripsi ini menggunakan 

pendektan kualitatif yaitu penelitian yang lebih banyak 

memanfaatkan dan mengumpulkan informasi secara 

mendalam terhadap fenomena yang diteliti.
13

 

3. Sumber Data 

Sumber data sekunder adalah sumber data kedua 

sesudah sumber data primer. Data yang dihasilkan dari 

sumber data ini adalah sekunder.
14

 Sumber data yang 

dipeoleh dari sumber kepustakaan yang berupa buku, 

jurnal, internet, skripsi dan sumber-sumber tertulis 

lainnya yang mengandung informasi yang berhubungan 

dengan masalah. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Menurut sutrisno Hadi yang dikutip oleh 

sugiyono dalam bukunya metodenya Kuantitatif, 

                                                           
13 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 

Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h.246. 
14 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial & Ekonomi (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2013), h. 129. 
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Kualitatif, dan R&DM mengemukakan bahwa, 

observasi merupakan suatu proses yang kompleks, 

suatu proses yang tersusun dari berbagai proses 

biologis dan psikologis. Dua diantara yang 

terpenting adalah proses-proses pengamatan dan 

ingantan.
15

 

b. Wawancara atau interview 

Merupakan metode data yang dilakukan 

dengan mengadakan wawancara secara langsung 

dengan pihak yang berkaitan. 

c. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang 

sudah berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, 

gambar, atau karya-karya momunmental dari 

seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan seperti 

catatan harian, sejarah kehidupan (life stories), 

ceritera, biografi, peraturan, dan kebijakan.dokumen 

berbentuk gambar antara lain foto, gambar hidup, 

                                                           
15 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2017), h.145. 
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sketsa dan lain-lain.
16

 Agar hasil penelitian dapat 

lebih dipercaya dengan disertakan hasil dokumentasi 

berupa gambar hasil wawancara dan tempat 

penelitian. 

d. Studi Pustaka 

Studi pustaka yaitu teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan jalan menelaah buku-buku 

atau literature ilmiah lainnya yang ada kaitannya 

dengan masalah yang diteliti.
17

  Data tersebut 

digunakan sebagai bahan penunjang, seperti buku, 

skripsi, jurnal, penelitian terdahulu yang relevan 

mengenai pokok permasalahan yang berkaitan 

dengan aspek motivasi dan orientasi anggota 

koperasi syariah 212 lebak.  

 

J. Sitemetika Pembahasan  

Untuk mempermudah penyusunan skripsi ini, maka 

penulis membuat sistematika penulisan sebagai berikut : 

                                                           
16 Endang Widi Winarni, Teori dan Praktik Penelitian Kuantitatif 

Kualitatif Penelitian Tindakan Kelas(PTK) (Jakarta: PT. Cahaya Prima 

Sentosa, 2018), h.167. 
17 Supardi, Metode Penelitian Ekonomi dan Bisnis (Yogyakarta: UII 

Pers, 2005), h.36. 
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BAB I Pendahuluan, mencakup Latar Belakang Masalah, 

Identifikasi Masalah, Rumusan Masalah, Fokus 

Penelitian, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, 

Penelitian Terdahulu yang Relevan, Kerangka 

Pemikiran, Metode Penelitian, Sistematika 

Pembahasan. 

BAB II Kajian Pustaka, Motivasi, yang Mencakup 

Pengertian Motivasi, Aspek-aspek Motivasi, Jenis-

jenis Motivasi, dan Motivasi Dalam Perspektif 

Islam, Orientasi, yang Mencakup Pengertian 

Orientasi, Teknik-teknik Orientasi, Aspek-aspek 

Orientasi, Tujuan Orientasi, Manfaat Orientasi dan 

Macam-macam Orientasi, serta Koperasi Syariah, 

yang Mencakup Pengertian Koperasi Syariah, 

Landasan Hukum Koperasi Syariah, Fungsi dan 

Peran Koperasi Syariah, Tujuan dan Karakteristik 

Koperasi Syariah. 

BAB III Gambaran Koperasi Syariah 212 Lebak, yang 

meliputi Profil Koperasi Syariah 212 Lebak, Sejarah 
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Koperasi Syariah 212 Lebak, Visi, Misi dan Motto 

Koperasi Syariah 212 Lebak, Tujuan Koperasi 

Syariah 212 Lebak, Prinsip-prinsip Koperasi  

Syariah 212 Lebak, AD/ART Koperasi Syariah 212, 

Produk-produk Koperasi Syariah 212 Lebak yang 

mencangkup Produk Pendanaan dan Produk 

Pengembangan Usaha serta Struktur Organisasi 

Koperasi Syariah 212 Lebak. 

BAB IV Aspek Motivasi dan Orientasi Anggota Koperasi 

Syariah 212 Lebak, bab ini membahas Motivasi 

Anggota Mengikuti  Koperasi Syariah 212 Lebak, 

Orientasi Para Anggota Pada Koperasi Koperasi 

Syariah 212 Lebak dan Analisis Swot. 

BAB V Penutup, mencakup kesimpulan dan saran. 

 


